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IHSG ditutup melemah (-0.12%) ke level 6,343.71 pada perdagangan Kamis kema-
rin (6/8) dengan saham DSSA (+12.14%), BREN (+3.30%), dan ASII (+1.49%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-1.55%), TLKM (-2.21%), dan MORA (-
4.55%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
217.24bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 273.47bn. Dari 
sisi sektoral, 7 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Property mencatat 
pelemahan terdalam (-0.70%) sementara sektor Energy mencatat penguatan 
tertinggi (+1.43%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemmah 
dengan indeks Dow Jones turun (-0.85%) ke level 53,885, S&P500 turun (-0.18%) 
ke level 7,709, dan Nasdaq bergerak sideways (-0.06%) di level 26,348. Spekulasi 
pasar mengenai potensi penambahan kuota produksi bijih nikel di Indonesia un-
tuk 2H26, yang meningkatkan kekhawatiran terhadap surplus pasokan global dan 
menekan harga nikel. Emiten produsen nikel berpotensi tertekan bersamaan 
dengan penurunan indeks ETF EIDO (-0.71%) dan MSCI Indonesia (-0.53%). 

Ancora Indonesia Resources (OKAS) melalui anak usahanya Kemitraan MNK BME 
(KMB) mengamankan dua kontrak penyediaan solusi eksplosif pertambangan 
bernilai total sekitar USD 60mn yang berlaku hingga 2029-2030, terdiri dari kon-
trak baru sekitar USD 11mn untuk tambang internasional di Kutai Timur, Kaliman-
tan Timur, dan perpanjangan sekitar USD 49mn dengan kontraktor tambang batu 
bara terbesar ketiga di Indonesia di Kalimantan Selatan. Tambahan kontrak ini 
menjadi katalis yang cukup berarti mengingat kinerja 1H26 OKAS tertekan, di ma-
na penjualan neto nyaris stagnan +0.32% YoY menjadi USD 76.33mn (1H25: USD 
76.08mn) sementara laba periode berjalan anjlok -82.00% YoY menjadi USD 
1.06mn (1H25: USD 5.86mn) seiring tergerusnya margin. Total nilai kedua kontrak 
setara sekitar 78.61% dari basis penjualan 1H26, meski realisasinya tersebar hing-
ga 2030 sehingga kontribusi per periode relatif lebih moderat. 

Ciputra Development (CTRA) melakukan groundbreaking Senja Beach Club, fasili-
tas lifestyle premium berkonsep modern tropis, sebagai bagian dari kawasan 
terpadu Ciputra Beach Resort seluas 60 hektar di Kedungu, Tabanan, Bali. Fasilitas 
ini mencakup restoran upper dan lower dining, spill-out seating menghadap pan-
tai, area day bed, sunken pool bar, hingga area lanskap untuk private event dan 
wedding. Ciputra Beach Resort dikembangkan melalui entitas anak Ciputra Nirva-
nadwipa (kepemilikan 73.02%) yang telah beroperasi dengan total aset sekitar 
IDR 1.12tn, memperkuat strategi pendapatan berulang CTRA yang secara konsoli-
dasi membukukan kinerja FY2025 tertinggi sepanjang sejarah dengan pendapatan 
IDR 12.62tn (+12.77% YoY) dan laba bersih IDR 2.66tn (+25.25% YoY). 

Arsy Buana Travelindo (HAJJ) membidik peningkatan laba pada 2026 seiring dimu-
lainya pengelolaan penuh satu hotel di Madinah, yang membuka peluang margin 
lebih tinggi dibandingkan skema sebelumnya yang hanya menyewa sebagian blok 
kamar untuk dijual kembali ke jemaah (allotment parsial), sejalan dengan strategi 
selektif memilih portofolio hotel bermargin tinggi. Strategi ini menekan top line 
namun memperbaiki kualitas profitabilitas, tecermin pada 1H26 di mana penda-
patan turun -30.31% YoY menjadi IDR 363.60bn (1H25: IDR 521.77bn) dan laba 
komprehensif neto periode berjalan turun -12.35% YoY menjadi IDR 23.60bn 
(1H25: IDR 26.93bn), namun margin laba kotor justru melebar ke 18.80% (1H25: 
13.37%) karena laba kotor tetap stabil di IDR 68.36bn meski penjualan anjlok. 
Perbaikan ini turut memperkuat neraca, dengan rasio liabilitas terhadap ekuitas 
membaik ke 1.47x (FY2025: 2.00x). 

  IHSG DYNAMICS 

IDX ENERGY, IDX INDUSTRIALS, dan IDX CYCLICALS 

  SEKTOR YANG DAPAT DIPERHATIKAN 

Mega Capital Sekuritas 
Equity Research Team 



 

7 Agustus 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (6/8/2026) mengalami pelemahan –7.42 poin (-0.12%) ke level 6,343.71. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. IHSG berpotensi melemah menuju area 6,273 

dengan resistance 6,388. 
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Short Term Buy—BKSL 

BUY  

75 

BKSL, breakout classic re-

sistance dengan volume 

yang meningkat. BKSL ber-

potensi menguat ke 79 

dengan support 71. 

77 

TP   
79 

80 

SL  71 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—GTSI 

BUY  

192 

GTSI, breakout classic re-

sistance dengan volume 

yang konsisten meningkat 

dan stochastic mengarah ke 

atas. GTSI berpotensi men-

guat ke 197 dengan support 

182. 

194 

TP   
197 

200 

SL  182 

Short Term Buy—DSSA 

BUY  

950 

DSSA, breakout mini base 

area dengan volume spike 

dan stochastic mengarah ke 

atas. DSSA berpotensi naik 

ke 975 dengan support 905. 

960 

TP   
975 

990 

SL  905 
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Short Term Buy—SMGR 

BUY  

1,605 

SMGR, breakout classic re-

sistance dengan volume 

spike stochastic mengarah 

ke atas. SMGR berpotensi 

menguat ke 1,635 dengan 

support 1,530. 

1,615 

TP   
1,635 

1,675 

SL  1,530 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—DEWA 

BUY  

- 

DEWA, membentuk pola Ris-

ing Wedge di timeframe hour-

ly dengan Bearish Divergence. 

DEWA berpeluang melemah 

ke area 454. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CDIA 

BUY  

685 

CDIA, membentuk valid 

swing low dengan volume 

yang cenderung meningkat. 

CDIA berpotensi meningkat 

ke 710 dan support 655. 

695 

TP   
710 

720 

SL  655 
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